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PENGANTAR

Rencana Kerja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2025 disusun
telah mengacu pada RKPD Kota Tanjungbalai tahun 2025 dan telah menyesuaikan
dengan dengan kebijakan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 212/PMK.07/2022
tentang Indikator Tingkat Kinerja daerah dan ketentuan umum bagian Dana Alokasi
Umum yang ditentukan penggunaannya Tahun anggaran 2024. Penyesuaian
dilakukan pada penyusunan program, kegiatan dan sub kegiatan yang telah ditetapkan
sebanyak 4 (empat ) program terkait urusan pendidikan yaitu: Program pengelolaan
pendidikan dan Program tenaga pendidik dan tenaga kependikan serta program
pendukung terkait urusan kebudayaan yakni program pengembangan kebudayaan.
Selain tentunya tetap didukung oleh Program penunjang urusan pemerintahan.

Penyusunan Renja Dinas Pendidikan Tahun 2025  bertujuan untuk
mendukung capaian target-target indikator kinerja utama bidang pendidikan selain
juga untuk mendukung pencapaian peningkatan nilai rapor pendidikan Kota
Tanjungbalai. Rencana kerja Dinas Pendidikan tahun 2025 telah mempertimbangan
hasil evaluasi kinerja Dinas Pendidikan Tahun 2023 dan isu-isu yang berkembang di
dunia pendidikan ke depan.

Fokus rencana kerja dinas pendidikan Tahun 2025 adalah peningkatan
kompetensi tenga pendidik dan kependidkan baik pada satuan PAUD, satuan
pendidikan SD dan satuan pendidikan SMP. Selain itu juga difokuskan pada
peningkatan prestasi, minat bakat dan kretaitivas siswa selain peningkatan kondisi
kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pada satuan pendidikan.

Tanjungbalai, 30 Des 2024




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja
Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang
memuat program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran
pembangunan pada tahun 2025 yang merupakan penjabaran dari Renstra.
Dokumen Renja Dinas Pendidikan merupakan dokumen perencanaan untuk
periode 1 (satu) tahun yang memuat kebijakan, program dan kegiatan
penyelenggaraan pembangunan dan pemerintahan daerah baik yang langsung
dilaksanakan oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan
mendorong  partisipasi masyarakat. Renja Dinas Pendidikan memuat
perencanaan tahunan dalam rangka mewujudkan perencanaan yang terpadu dan
terarah dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan
vang efektif dan efisien sesuai dengan prioritas dan sasaran penyelenggaraan

pembangunan dan pemerintahan daerah.

Renja Dinas Pendidikan disusun berpedoman pada Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
serta memperhatikan sistematika penyusunannya berdasarkan Peraturan Menteri
dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Renja Dinas Pendidikan ini disusun dengan
upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian kinerja pelayanan
masyarakat yang sudah dicapai oleh Dinas Pendidikan sesuai dengan tugas dan
fungsinya serta dalam rangka mendukung pencapaian Visi dan Misi Pemerintah

Kota Tanjungbalai.
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Penyusunan Renja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai memuat program,
kegiatan, alokasi dan kelompok saran dengan indikator kinerja dan pendanaan
sesuai dengan tugas dan fungsinya, dengan tahapan penyusunan berupa persiapan
penyusunan Renja; persiapan Rancangan Awal Renja Dinas Pendidikan yang
berpedoman pada Renstra Perangkat Dacrah, hasil evaluasi Renja Dinas
Pendidikan tahun lalu dan evaluasi hasil Dinas Pendidikan tahun berjalan;
penyusunan Rancangan Renja Dinas Pendidikan, pembahasan Rancangan Renja
Dinas Pendidikan; perumusan Rancangan Akhir Renja Dinas Pendidikan
Verifikasi Rancangan Akhir Renja Dinas Pendidikan.

Sebagai suatu dokumen resmi SKPD, Renja mempunyai kedudukan yang
strategis, yaitu menjembatani antara Rencana Strategis dengan Laporan Tahunan
baik Laporan Kenangan Akhir Tahun maupun LAKIP, untuk itu maka sesuai
amanat dalam Undang-undang diatas, DNinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
berkewajiban membuat dokumen tersebut menjadi tolak ukur kegiatan dan
program-program pada tahun yang akan datang.

Rencana Kerja ini merupakan suatu program yang disusun dan harus
dilaksanakan melalui mekanisme dan proses yang nantinya dapat berdaya guna
dalam jangka satu tahun dengan berorientasi pada Rencana Strategis Dinas

Pendidikan Kota Tanjungbalai selama kurun waktu 2021-2026.

1.2. Landasan Hukum

Beberapa peraturan perundangan sebagai landasan hukum penyusunan
Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun
2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang
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10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Undang-undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Ketja
Pemerintah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 45, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4385);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peratuan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741),

Peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendaltan dan Evaluasi Pembangunan Dacrah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan  Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah.

Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 tentang, Klasifikasi,Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Permendikbudristek No. 22 Tahun 2023 Tentang Standar Sarana Dan
Prasarana Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan

Jenjang Pendidikan Menengah.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemuktahiran Klasifikasi,Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 5 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Tanjungbalai Tahun
2005-2025;
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17. Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 01 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Tanjungbalai Tahun 2021-
2026;

18. Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 1 Tahun 2023 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai;

19. Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 32 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai Tahun 2021-2026;

20. Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 27 Tahun 2023 tentang Rencana
Kerja Organisasi Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota
Tanjungbalai Tahun 2024;

21. Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 32 Tahun 2023 tentang Perubahan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Tanjungbalai Tahun 2023;

22. Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 39 Tahun 2024 tentang Perubahan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Tanjungbalai Tahun 2024;

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud:

Perubahan Rencana Kerja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai adalah
dokumen perubahan perencanaan Dinas Pendidikan untuk periode 1 (satu) Tahun
yang disusun dengan maksud untuk memberikan arah dan acuan dalam penentuan
perubahan  program, kegiatan dan sub kegiatan Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai yang akan dilaksanakan pada Tahun 2025 dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai secara
berkesinambungan.

Tujuan :

Adapun tujuan dari penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas

Pendidikan Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Penyediaan dokumen perubahan rencana kerja Dinas Pendidikan Kota
Tamjungbalai tahun 2025.

2. Sebagai pedoman Dinas Pendidikan dalam melaksanakan perubahan
program, kegiatan dan sub kegiatan Dinas Pendidikan pada tahun 2025.

3. Untuk memberikan arahan bagi sinkronisasi perubahan program dan kegiatan
yang tertuang dalam Renstra Dinas Pendidikan tahun 2021-2026.

4. Sebagai pedoman dalam penyusunan perubahan program dan kegiatan serta
sebagai dasar dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
sebelum ditetapkan menjadi Perubahan Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) Dinas Pendidikan Kota Tanjungbaai Tahun 2025.
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1.4. Sistematika

Sistematika penyusunan Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pendidikan tahun 2025 adalah sebagai berikut:

BAB1 : PENDAHULUAN
Bab ini memuat Latar Belakang, Landasan Hukum, Maksud dan
Tujuan Penyusunan Renja dan Sistematika Penyusunan Renja.

BABII  :HASIL PELAKSANAAN RENJA DINAS PENDIDIKAN SAMPAI
DENGAN TRIWULAN II

Bab ini memuat Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pendidikan
sampai dengan Triwulan II dan capaian Renstra Dinas Pendidikan,
Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pendidikan, Isi-isu Penting
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan, Review
terhadap Rancangan awal Perubahan RKPD dan penelahaan usulan
program dan kegiatan masyarakat.

BABIII :TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN.
Bab ini memuat telaahan terhadap kebijakan nasional, dan tujuan,
sasaran renja Dinas Pendidikan.

BABIV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Bab ini memuat Program dan Kegiatan berisikan penjelasan
mengenai : a. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan
terhadap rumusan perubahan program dan kegiatan, b. Uraian garis
besar mengenai rekapitulasi perubahan program dan kegiatan, c.
Penjelasan jika rumusan perubahan program dan kegiatan sesuai
dengan rancangan perubahan RKPD, baik jenis program/kegiatan,
pagu indikatif, maupun kombinasi keduanya.

BAB V: PENUTUP
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BAB I1
HASIL EVALUASI RENJA DINAS PENDIDIKAN TAHUN 2023

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pendidikan sampai dengan Triwulan
II dan Capaian Renstra Dinas Pendidikan.

Hakikatnya perubahan rencana pembangunan adalah perubahan yang
dilakukan untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap perkembangan
keadaan yang meliputi perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas
pembangunan daerah, kerangka ekonomi daerah dan keuangan daerah, rencana
program dan kegiatan dan atau keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih
tahun anggaran sebelumnya harus digunakan untuk tahun berjalan.

Selanjutnya perubahan dapat dilakukan tanpa melalui tahapan evaluasi
dalam hal terjadi kebijakan nasional, keadaan darurat, keadaan luar biasa, dan
perintah dari peraturan perundang undangan yang lebih tinggi setelah RPIMD
ditetapkan.

Perubahan mendasar Rencana Kerja sebagian besar Perangkat Daerah
termasuk Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2025 adalah dikarenakan
adanya penyesuaian dengan kebijakan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 110
Tahun 2023 tentang Indikator Tingkat Kinerja daerah dan petunjuk tekhnis bagian
Dana Alokasi Umum yang ditentukan penggunaannya. Penyesuaian dilakukan
pada refocussing target anggaran beberapa program, kegiatan dan sub kegiatan
kepada program peningkatan mutu pendidikan dengan kegiatan dan sub kegiatan
yang sesuai dengan nomenklatur yang tersedia pada PMK 110 dimaksud.

Selajutnya perubahan rencana kerja juga berdasarkan pada hasil evaluasi
sampai dengan Tahun 2023 dimana terdapat beberapa pergeseran jumlah alokasi
dan target anggaran yang telah disesuaikan dengan tidak merubah indikator
kinerja yang ditetapkan dalam Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2021-2026.

Evaluasi rencana kerja dimaksud meliputi evaluasi hasil pelaksanaan
rencana kerja yang diwujudkan dengan pencapaian Kinerja (indikator kinerja
utama) yang sudah diperjanjikan di awal tahun 2024 beserta realisasi pendukung

anggarannya.
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Tabel 1. Tujuan, Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Pendidikan
Kota Tanjungbalai Tahun 2022-2026

NO

TUJUAN

SASARAN

INDIKATOR
KINERJA

TUJUAN/SASARA

N

TARGET KINERJA SASARAN

2022 2023

2024

2025

2026

2

3

4

5 6

7

8

9

Meningkatkan
Kualitas
Pelayanan Publik
dan akuntabilitas
Kinerja Dinas
Pendidikan

1.1 Meningkatnya
pelayanan publik
nilai evaluasi AKIP
dan Pengelolaan
Aset serta Kevangan
Dinas Pendidikan

Nilai Evaluasi
AKIP

A A

A

A

A

Meningkatkan
Kualitas
Pelayanan
Pendidikan bagi
seluruh
masyarakat

2.1 Meningkatnya
Kualitas ~ Sumber
Daya Pendidikan

Rata-Rata L.ama
Sekolah

Angka harapan
lama sekolah

Angka
Partisipasi
Kasar:
Angka
Partisipasi
Kasar PAUD

Angka
Partisipasi
Kasar SD/MI

AngkaPartisipas
i Kasar
SMP/MTs

Angka
Partisipasi
Murni:
Angka

Partisipasi
Murni ( APM)
SD/MI/ Paket A

Angka

Partisipasi
Murni (APM)
SMP/MTs/Paket
B

9,67

12,58

54

103,02

98,40

93,30

87,62

9.75

12,60

35

103,05

98,45

93,42

87,84

9,83

12,64

56

103,07

98,61

93,56

88,02

9,90

12,68

57

103,10

98,74

93,74

88,25
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Angka
Partisipasi
Sekolah:

Angka
Partisipasi
Sekolah (APS)
SD/MI/Paket A

Angka
Partisipasi
Sekolah (APS)
SMP/MTs/Paket
B

Angka Putus
Sekolah:
Angka Putus
Sekolah (APS)
SD/MI

Angka Putus
Sekolah (APS)
SMP/MTs

SD/MI Kondisi
Bangunan Baik

SMP/MTs
Kondisi
Bangunan Baik

Rasio
Ketersediaan
Sekolah/
Penduduk Usia
Sekolah Dasar

Guru yang
Bersertifikat
Pendidik SD/MI

Guru yang
Bersertifikat
Pendidik
SMP/MTs

Angka
Pendidikan yang
ditamatkan

Proporsi Murid
Kelas | yang
Berhasil
Menamatkan
Sekolah Dasar

908,60

746,80

0,28

0,23

92

94

100

8!

86

2650

80.10

909,70

747,50

0,27

0,22

94

96

100

82

87

2700

80,35

910,50

748,80

0,26

0,21

95

97

100

83

88

2750

80,50

911,60

749,50

0,25

0,20

99

99

100

84

89

2800

80,75
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Angka
Kelulusan:

- Angka
Kelulusan {AL) 100 100 100 100
SD/MI

- | Angka
Kelutusan (AL)
SMP/MTs 100 100 100 100

Angka
Melanjutkan
(AM):

- | Angka
Melanjutkan 92 93 95 98
(AM) dari
SD/MI ke
SMP/MTs

- | Angka
Melanjutkan 92 93 95 97
(AM) dari
SMP/MTs ke
SMA/SMK/MA

Guru yang
Memenuhi 73,20 | 73,40 | 73,60 { 73,80
Kualifikasi
SI/D-IV

Rasio
Guru/Murid 400 400 400 400
Sekolah
Pendidikan
Dasar

Rasio
Guru/Murid per 0,70 0,70 0.70 0,70
Kelas Rata-Rata
Sekolah Dasar

Jumlah Anak 18.287 | 18.295 | 18.310 | 18.315 | 18.343
Usia SD yang
Bersekolah di
SD/MI

Jumlah Anak 7.527 | 7.559 | 7.570 { 7.580 | 7.595
Usia SMP yang
bersekolah di
SMP/MTs
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Jumlah Anak
Usia PAUD
yang bersekolah
di PAUD

Jumiah guru
yang
bersertifikat
SD/MI

Jumlah guru
yang
bersertifikat
SMP/MTs

4.158

384

264

4.168 | 4.178

390 410

280 300

4.178

420

320

4.178

430

330

Meningkatkan
peletarian budaya
dan
permberdayaan
pelaku budaya

Meningkatnya
pelestarian  budaya
dan peran pelaku
budaya

Penyelenggaraa
n festival seni
dan budaya

Benda, situs dan
kawasan cagar
budaya yang
dilestarikan

Jumlah karya
budaya yang
direvitalisasi
dan
inventarisasi

Jumlah cagar
budaya yang
dikelola secara
terpadu

Jumlah Sanggar
Seni Tradisional
yang sudah
terverifikasi

10 10

10

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa target kinerja sasaran strategis
Dinas Pendidikan Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel. 2 Sasaran Strategis Dinas Pendidikan Tahun 2025,

NO

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR
KINERJA

TARGET

Renjo Pinag Pendidikan Rots Tanjungbalai Tahun 2025
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] Meningkatnya pelayanan
publik, nilai evaluasi AKIP

Nilai Evaluasi AKIP

Kualifikasi $1/D-1V

dan Pengelolaan Aset serta A
Keuangan Dinas Pendidikan
2 |Meningkatnya Kualitas Sumber Daya APK PAUD 56%
Pendidikan °
APK SD/MI 103.07%
APK SMP/MTs 08.61%
APM SD/MI 93.56%
APM SMP/MTs 88.02%
. (]
Angka PartisipasiSekolah
SDMI 910,50%
Angka PartisipasiSekolah o
SMP/MTs 748.80%
Angka Putus Sekolah
SD/MI 0.26%
Angka Putus Sekolah
SMP/MTs 0.21%
SD/MI Kondisi Bangunan
Baik 3%
SMP/MTs Kondisi dan 979%
SMA/SMK/MA °
BangunanBaik
Rasio 100.00%
Ketersediaan '
Sekolah/ Penduduk Usia
Sckotah Dasar
Guru Yang Bersertifikat
Pendidik SD/MI 83%
Guru Yang Bersertifikat 88%
Pendidik SMP/MTs °
Angka Pendidikan yang
ditamatkan 2750
Proporsi Murid Kelas 1
yang Berhasil 80.50%
Menamatkan Sekolah
Dasar
Angka Kelulusan ( AL )
SD/MI 100
Angka Kelulusan { AL ) 100
SMP/MTs
Angka Melanjutkan (AM) 959
dari SD/MI ke SMP/MTs ’
Angka Melanjutkan (AM) 959
dari SMP/MTs ke ¢
SMA/SMK/MA
Guru yang Memenuhi 73.60%
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Rasio Guru/Murid

Renja Pinas Pendidikan kota Tanjundbalai Tahan 2025

Sekolah Pendidikan 400
Dasar
Rasio Guru/Murid per
Kelas Rata-Rata Sekolah 0.70%
Dasar
Jumlah Anak Usia SD o
yang Bersekolah di 18.315%
SD/MI
Jumlah Anak Usia SMP o
yang Bersekolah di 7.580%
SMP/MTs
Jumlah Anak Usia PAUD o
vang bersekolah di 4.178%
PAUD
Jumlah guru yang 420
bersertifikat SD/MI
Jumlah guru yang 320
bersertifikat SMP/MTs
3 Meningkatnya Pelestarian Budaya dan| Penyelenggaraan festival
Peran Pelaku Budaya seni dan budaya 7 cagar budaya
Benda, situs dan kawasan
cagar budaya yang 5 cagar budaya
dilestarikan
Jumlah karya budaya yang .
direvitalisasi dan I cagar budaya
inventarisasi
Jumlah cagar budaya yang
dikelola secara terpadu | cagar budaya
Jumlah Sanggar Seni dan
Tradisional yang sudah 10 cagar budaya
terverifikasi
Tabel 3 Capaian Kinerja Dinas Pendidikan Tahun 2023
TARGET Realisasi
NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR
KINERJA
I 2 3 s
1 Meningkatnya pelayanan
publik, nilai evaluasi AKIP
dan Pengelolaan Aset serta Nilai Evaluasi AKIP A B3.33%
Keuangan Dinas Pendidikan
2 Meningkatnya Kualitas Sumber Daya APK PAUD
Pendidikan 54% 59,18%
>
APK SDMI 103.02% 100,00%
APK SMP/MTs 98.4% 91.35%
APM SDMI 93,3% 93.9%
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APM SMP/MTs

Tradisional yang sudsh
terverifikasi

87.62% 71.82%
Angka Partisipasi . .
Sckolah SD/MI 90.86% 99,85%
Angka Partisipasi . R
Sekolah SMP/MTs 74.68% 97,80%
Angka Putus Sekolah A
SD/MI 0,28% 0,26%
Angka Putus Sekolah o .
SMP/MTs 0.23% 2.01%
SD/MI Kondisi . R
BangunanBaik 92% 96,00%
SMP/MTs Kondisi o R
BangunanBaik 94% 96,00%
Rasio
Ketersediaan 100,00% 100%
Sekolah/ Penduduk
Usia Sekolah Dasar
Guru Yang Bersertifikat R
Pendidik SD/MI 82% 99,3%
Guru Yang Bersertifikat o
Pendidik SMP/MTs 82% 81,70%
Angka Pendidikan yang
ditamatkan 2650 5199
3 Meningkamya Pelestarian Budaya dan Penyelenggaraan
Peran Pelaku Budaya festival seni dan 7 cagar budaya 0
budaya
Benda, situs dan
kawasan cagar budaya | - c38ar budaya s
vang dilestarikan
Jumlah karya budaya
yang direvitalisasi dan | | ©284r budaya 0
inventarisasi
Jumlah cagar budaya
yang dikelola secara | cagar budaya 0
terpadu
Jumlah Sanggar Seni 10 cagar budaya 0

Dari tabel tersebut terlihat bahwa tingkat pencapaian Indikator Kinerja

Utama (IKU) untuk masing-masing indikator yang melebihi target adalah Angka
Partisipasi Murni SD/MI yakni sebesar 93,9% dari target 93,3%, Angka
Partisipasi Sekolah SD/MI yakni sebesar 99,85% dari target 90,86%, Angka
Partisipasi Sekolah SMP/MTs yakni sebesar 97,80% dari target 74,68%, Kondisi
Bangunan Baik SD/MI yakni sebesar 94% dari target 92%, Angka Pendidikan

yang Ditamatkan yakni sebesar 5199 dari target 2650.

Renja Pinas Pendidikan kota Tanjungbalai Tahun 2025

-8




Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk indikator yang mencapai
target adalah Kondisi Bangunan Baik SMP/MTs yakni sebesar 94%, Rasio
Ketersediaan Sekolah yakni sebesar 100%, Benda situs dan kawasan cagar
budaya yang dilestarikan yakni sebanyak 5 cagar budaya.

Sementara Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk indikator yang belum
mencapai target adalah Angka Partisipasi Kasar PAUD yakni sebesar 50,73% dari
target 54%, Angka Partisipasi Kasar SD/MI yakni sebesar 102,36% dari target
103,02, Angka Partisipasi Kasar SMP/MTs yakni sebesar 92,13% dari target
98,4%. Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B yakni sebesar 75,84%
dari target 87,62%, Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI yakni sebesar 0,26% dari
target 0,28%, Persentase guru SD bersertifikat pendidik yakni sebesar 41,41% dari
target 82,00%, Persentase guru SMP bersertifikat pendidik yakni sebesar 40,96%
dari target 82,00%.

Penjelasan mengenai evaluasi dan analisis capaian kinerja Dinas
Pendidikan adalah sebagai berikut:.

Sasaran I : Meningkatnya pelayanan publik, nilai evaluasi AKIP dan
pengelolaan aset serta keuangan Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan merupakan salah satu OPD yang memberikan layanan
secara internal maupun eksternal. Layanan internal mencakup bagaimana tugas
dan tata kelola di Dinas Pendidikan. Sedangkan layanan eksternal mencakup
kepengurusan pengelolaan pendidikan yang dilaksanakan oleh setiap bidang di
Dinas Pendidikan, yaitu:

1. Bidang Pembinanan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Nenformal melaksanakan tugas pelayanan untuk:
a. Pendirian Pendidikan Anak Usia Dini
b. Pendirian Kursus
Pendirian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

d. Perpanjangan [jin PKBM/Lembaga Penyelenggaraan Kejar Paket A,B,
dan C

e. Program Paket A, B, dan C

2. Bidang Pembinaan Ketenagaan, melaksanakan tugas pelayanan untuk:

Renja Pinas Pendidikan Rota Tanjungbalai Tahun 2025 -9



a. Kelengkapan Penerbitan Surat Pernyataan Melakukan Tugas
b. Kelengkapan Penerbitan Sertifikasi Nomor Pokok Sekolah Nasional
¢. Kelengkapan Penerbitan Penilaian Angka Kredit
d. Pengurusan Surat Keputusan Tambahan Penghasilan Guru
3. Bidang Pembinaan Pendidikan Dasar, melaksanakan tugas pelayanan
untuk:
a. Surat Keterangan Pindah Rayon SD/SMP
b. Kesalahan Penulisan [jazah
¢. Surat Keterangan Pengganti [jazah/Kehilangan

d. Penerbitan Surat Rekomendasi Izin Operasional Satuan Pendidikan
SD/SMP

¢. Penerimaan PPDB
4. Sekretariat, melaksanakan tugas pelayanan untuk:
Pengajuan Ijin belajar

a.
b. Pengajuan ijin penelitian

e

Pengajuan ijin cuti
d. Pengajuan usul kenaikan pangkat

€. Legalisir ijazah

Keberhasilan sasaran 1 diukur dari capaian indikator: Meningkatnya

pelayanan publik, nilai evalusai AKIP Dinas Pendidikan.

Tabel 4. Analisis Pencapaian Sasaran 1

Tahun 2022
NO lndikﬂtor Kineria Target Rea“sasi Ca]:ai‘an
(%) (%) *%)
1. Nilat Evaluasi AKIP A B

Sasaran 2 : Meningkatnya Kualitas Sumber Daya Pendidikan
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Sumber daya pendidikan dinilai dari meningkatnya sistem manejemen
pelayanan di semua jenjang PAUD, SD, SMP dan kesetaraan, terpenuhinya
kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana layanan pendidikan, kualitas
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan
di sekolah.

Keberhasilan sasaran 2 diukur dari capaian indikator: Rata-rata lama
sekolah, Angka Harapan Lama Sekolah, Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD,
APK SD/MI, APK SMP/MTs, Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A,
APM SMP/MTs/Paket B, Angka Partisipasi Sckolah (APS) SD/MI/Paket A, APS
SMP/MTs, Angka Putus Sekolah SD/MI, Angka Putus Sekolah SMP/MTs,
Kondisi Bangunan Baik SD/MI, Kondisi Bangunan Baik SMP/MTs, Rasio
Ketersediaan Sekolah, Guru Yang Bersertifikat Pendidik SD/MI, Guru Yang
Bersertifikat SMP/MTs, Angka Pendidikan yang ditamatkan, Proporsi Murid
Kelas 1 yang berhasil menamatkan SD, Angka Kelulusan SD/MI, Angka
Kelulusan SMP/MTs, Angka Melanjutkan (AM) SD/MI ke SMP/MTs, Angka
Melanjutkan SMP/MTs ke SMA/MA, Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S1/D-

IV.

Tabel 5.

Analisis Pencapaian Sasaran Meningkatnya Kualitas Sumber Daya

Pendidikan

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

No | Indikator Kinerja Target Realisasi Target | Realisasi | Target Realisasi

Yo Y% % % %o %o
1 | Angka Partisipasi 72,47 55 59,18

Kasar PAUD >3 50,73

2 | Angka Partisipasi | 100,5 101,30 102,96 | 102,36 { 103,05 | 100,00
Kasar SD/MI

3 | Angka Partisipasi | 99,35 96,18 98,37 | 92,13 98,45 91,35
Kasar SMP/MTs

4 | Angka 2500 2500 2600 5199 | 2650 5199
Pendidikan yang
Ditamatkan
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Angka Partisipasi
Murni (APM)
SD/MI/Paket A

91,28

95,61

93,26

94,41

93,42

93,9

Angka Partisipasi
Murni (APM)
SMP/MTs/Paket
B

77,11

83,34

87.45

75,84

87.84

71.82

Angka Partisipasi
Sekolah  (APs)
SD/MI/Paket A

90,75

90,75

99,85

90,97

99,85

Angka Partisipasi
Sekolah  (APs)
SMP/MTs/Paket
B

74,56

96,60

97,80

74,75

97,80

Angka Putus
Sekolah  (APS)
SD/MI

0,50

0,30

0,26

0,27

0,26

10

Angka Putus
Sekolah  (APS)
SMP/MTs

0,10

0,25

2,01

0,22

2,01

I1

Sekolah
Pendidikan
SD/MI  Kondisi
Bangunan Baik

95

95

90

94

94,00

96,00

12

Sekolah
Pendidikan
SMP/MTs
Kondisi
Bangunan Baik

95

99,80

92

94

96,00

96,00

13

Rasio
Ketersediaan
Sekolah/Pendudu
k Usia Sekolah
Dasar

100

100

100

100

100,00

100,00

14

Persentase guru
SD  bersertifikat
pendidik

80

42,65

81

41,41

82,00

81,70

Renja Pinas Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2025
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15 | Persentase

pendidik

guru
SMP bersertifikat

85

41,25 81

40,96 | 87,00

82,4

- Sasaran 3: Meningkatnya Pelestarian Budaya dan Peran Pelaku Budaya

Dinas Pendidikan selain mengampu urusan pendidikan juga melaksanakan

sebagai berikut:

urusan kebudayaan. Indikator keberhasilan sasaran meningkatnya pelestarian
budaya dan peran pelaku budaya beserta target dan capaiannya dapat dilihat dari
indikator benda, situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan, Jumlah cagar

budaya yang dikelola secara terpadu yang mana capaiannya dapat dijelaskan

Tabel 6. Meningkatnya Pelestarian Budaya dan Peran Pelaku Budaya

. o Tahun 20621 Tahun 2022 Tahun 2023
Indikator Kinerja Target [Realisasi| Target | Realisasi | Target | Realisasi
Penyelenggaraan
festival seni dan
budaya
Benda, situs dan
kawasan cagar
budaya yang 3 1 5 1 5 1
dilestarikan
Jumlah karya
budaya yang , o
direvalisasi dan
inventarisasi
Jumlah cagar
budaya yang
dikelola secara 1 1 1 1 5 0
terpadu
Jumlah  sanggar
seni tradisional
yang sudah 10 10
terverifikasi

Renja Pinas Pendidikan Rota Tanjungbalai Tahun 2025
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Dari Tabel di atas diketahui bahwa realisasi anggaran pelaksanaan
program, kegiatan dan sub kegiatan Dinas Pendidikan sampai dengan Tahun 2023
berjumlah  Rp.115.650.134.890,53 dari total anggaran sebesar Rp.
118.755.358.964,00 atau baru sebesar 97,38 persen.

Dari keseluruhan pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan ini,
terdapat kinerja yang telah mencapai target dimana penjelasannya sebagai
berikut:

A. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran
yang direncanakan adalah:
1. Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI
Angka Partisipasi Sekolah SD/MI
Angka Partisipasi Sekolah SMP/MTs
Kondisi Bangunan Baik SD/MI
Angka Pendidikan yang Ditamatkan
Kondisi Bangunan Baik SMP/MTs
Rasio Ketersediaan Sekolah

el A A o

Benda situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan

B. Faktor-faktor penyebab terpenuhinya atau melebihi target kinerja
program/kegiatan;

Beberapa faktor penyebab target kinerja telah memenuhi target yang
direncanakan adalah kesadaran orang tua untuk menyekolahkan putra putrinya
semakin meningkat, tersedianya sarana dan prasarana yang memadai di Sekolah
Dasar Negeri serta di dukung juga dengan tersedianya sekolah sekolah swasta di
Kota Tanjungbalai. adanya bantuan bagi siswa miskin sehingga mereka
berkesempatan untuk menyelesaikan pendidikan hingga lulus sekolah.

C. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat
Daerah;

Pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai, telah ditetapkan

oleh Pemerintah Kota Tanjungbalai dimana berdasarkan indikator kegiatan telah

ditetapkan target kinerja OPD dalam kerangka pencapaian Renstra Perangkat
1}-1
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Daerah. Dengan adanya indikator yang tidak tercapai pada tahunanggaran yang
telah ditetapkan menimbulkan implikasi perlambatan dalam pencapaian target
kinerja pada Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai, dan kedepan diharapkan
adanya inovasi percepatan dalam pencapaian terget kinerja tersebut dengan
dukungan pengambil kebijakan serta mencermati kembali sebagai masukan dalam

penyusunan Renja tahun berikutnya.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pendidikan

Jenis pelayanan dasar untuk Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Tanjungbalai terdiri dari: Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Kesetaraan. Keberhasilan tentang
pencapaian kinerja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai, pencapaian kinerja
kegiatan dengan program dan kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, dan
misi serta visi. Perkembangan pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pendidikan

Disampaikan sebagai berikut:

Tabel 8. Capaian Kinerja Dinas Pendidikan Tahun 2023

Target . C
Realisasi TW I | Realisasi Triwulan II
I
NO NDIKATOR Lt Tahun 2023 Tahun 2023

| | Angka Partisipasi Kasar :
2 QR%JI(S Partisipasi Kasar 54 50.73% 50.73%
3 | Angka Partisipasi Kasar 103,02 102,36% 102,36%
4| neka Partisipasi Kasar 98,4 92,13% 92,13%
5 | Angka Pendidikan yang

Ditamatkan 2650 5199 5199
6 | Angka Partisipasi Murni :
7 | Angka Partisipasi Mumi o

(APM) SD/MI/Paket A 93,3 94,41% 94.41%
8 | Angka Partisipasi Murni o

(APM) SMP/MTs/Paket B 87.62 75.84% 75.84%
9 | Angka Partisipasi Sekolah :
10 | Angka Partisipasi Sekolah

(APs) SD/MI/Paket A 908.,6 99,85% 99,85%
11 | Angka Partisipasi Sekolah

(APs) SMP/MTs/Paket B 746.8 97,80% 97.80%
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12 | Angka Putus Sekolah :

13 | Angka Putus Sekolah (APS)
SD/MI

14 | Angka Putus Sekolah (APS)
SMP/MTs

15 | Fasilitas Pendidikan :

16 | Sekolah Pendidikan SD/MI
Kondisi Bangunan Baik

17 | Sekolah Pendidikan
SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA Kondisi
Bangunan Baik

18 Rasio Ketersediaan
Sekolah/Penduduk Usia 100.00 100,00% 100,00%
Sekolah Dasar

19 ! Persentase guru SD
bersertifikat pendidik
20 | Persentase guru SMP
bersertifikat pendidik
Kebudayaan

21 | Penyelenggaraan festival seni 7 7 7
dan budaya

22 Benda, situs dan kawasan
cagar budaya yang 5 5 5
dilestarikan

23 | Jumlah karya budaya vang
direvitalisasi dan 1 1 1
inventarisasi

24 | Jumlah cagar budaya yang
dikelola secara terpadu

25 | Jumlah sanggar seni
tradisional yang sudah 10 10 10
terverifikasi

0.28 0,26% 0,26%

0,23 2,01% 2.0t%

92,00 94,00% 94,00%

94,00 94.,00% 94,00%

82,00 41,41% 41,41%

82,00 40,96% 40,96%

1. Sasaran Strategis untuk mencapai Tujuan Pertama adalah sebagai berikut:
Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD mencapai 50,73%

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI mencapai 102,36%

Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs mencapai 92,13%

=N

a o

Angka Pendidikan yang Ditamatkan mencapai 5199

Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A mencapai 94,41%
Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B mencapai 75,84%
Angka Partisipasi Sekolah (APs) SD/MI/Paket A mencapai 99,85%
Angka Partisipasi Sekolah (APs) SMP/MTs/Paket B mencapai 97,80%
Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI mencapai 0,26%

j. Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs mencapai 2,01%

o oo

-t
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k. Sekolah Pendidikan SD/MI Kondisi Bangunan Baik mencapai 94%

I. Sekolah Pendidikan SMP/MTs Kondisi Bangunan Baik mencapai 94%

m. Rasio Ketersediaan Sekolah/ Penduduk Usia Sekolah Dasar mencapai
100%

n. Persentase guru SD bersertifikat pendidik mencapai 41,41%

0. Persentase guru SMP bersertifikat pendidik mencapai 40,96%

p. Benda, situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan 5

q. Jumlah cagar budaya yang dikelola secara terpadu 0

Selain capaian indikator kinerja dan pendidik diatas, berdasarkan Surat
Kemendikbudristek No. dalam penilaian pembangunan pendidikan diukur dari
Capaian Nilai Rapor Pendidikan yang terdiri dari Skor Kemampuan Literasi
SD/SMP,Skor Kemampuan Numerasi SD/SMP, APS PAUD,SD/SMP dan APS
Kesetaraan, Proporsi Jumlah Satuan PAUD Terakreditasi Minimal B, Proporsi
Guru PAUD dengan Kualifikasi S1/D4, Iklim Inklusivitas SD,SMP, Iklim
Keamanan SD, SMP, Iklim Kebhinekaan SD,SMP.

Berikut nilai Capaian Rapor Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2023
dan Target 2024-2025.

No Indikator Jenjang Target Target Target
2023 2024 2025
1 Skor Kemampuan Literast SD 48,15 50,45 52,72
2 Skor Kemampuan Literasi SMP 59,99 62,84 67,79
3 Skor Kemampuan Numerasi SD 36,21 37.41 39,98
4 Skor Kemampuan Numerasi SMP 59,42 61,70 64,57
5 Angka Partisipasi Sekolah PAUD 100,00 100,00 100,00
6 Angka Partisipasi Sekolah SD/SMP 100,00 100,00 100,00
7 Angka Partisipasi Sekolah | Kesetaraan 100,00 100,00 100,00
Kesetaraan
8 Proporsi  Jumlah  Satuan { PAUD 43,78 43,81 43,81
PAUD Terakreditasi Minimal
B

I1-4
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9 Proporsi Guru PAUD dengan | PAUD 70,12 71,42 73,80
Kualifikasi $1/D4
10 | Iklim Inklusivitas SD 56,22 59.32 60,52
1] Iklim Inkusivitas SMP 55,96 59,06 61,43
12 | Iklim Keamanan SD 66,02 69,56 71,42
13 Iklim Keamanan SMP 66,38 69,72 71,43
14 | Iklim Kebhinekaan SD 67,86 70,35 74,95
15 | Iklim Kebhinekaan SMP 66,20 68.41 74,64M

Secara yuridis formal, penataan kelembagaan Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai mengacu kepada Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 1
Tahun 2023 dan Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 39 Tahun 2023 tentang
Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai.

Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai dibawah pimpinan seorang Kepala
Dinas mempunyai tugas pokok membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan bidang pendidikan berdasarkan
atas asas otonomi dan tugas pembantuan. Hal ini dilaksanankan berdasarkan
Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 29 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai.

Untuk melaksanakan tugas pokok diatas, Dinas Pendidikan mempunyai
fungsi:

1. Perumusan kebijakan meliputi perencanaan, pelaksanaan, pembinaan,
evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan urusan pemerintahan di
Pendidikan Dasar, Bidang Pendidikan Menengah Pertama, Bidang
Pendidikan Non Formal dan Informal, Bidang Guru, Tenaga Kependidikan
dan Kebudayaan;

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang
Pendidikan Dasar, Bidang Pendidikan Menengah Pertama, Bidang
Pendidikan Non Formal dan Informal, Bidang Guru, Tenaga Kependidikan
dan kebudayaan;
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3. Perumusan kebijakan teknis dibidang Pendidikan Dasar, Bidang
Pendidikan Menengah Pertama, Bidang Pendidikan Non Formal dan
Informal, Bidang Guru, Tenaga Kependidikan dan Kebudayaan;

4. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas Dinas Pendidikan;

5. Pelaksanaan penetapan kebijakan operasional pendidikan kota selaras
dengan kebijakan Nasional dan Provinsi sesuai dengan peraturan
Perundang-Undangan yang berlaku;

6. Pelaksanaan sosialisasi dan pelaksanaan standar nasional pendidikan;

7. Pelaksanaan pemberian kajian teknis perijinan dan/atau rekomendasi
pendirian serta pencabutan izin satuan pendidikan dasar dan
satuan/penyelenggara pendidikan nonformal;

8. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi satuan pendidikan sesuai dengan
kewenangannya;

9. Pelaksanaan penyediaan sistem informasi manajemen pendidikan kota;

10. Pelaksanaan penyediaan bantuan biaya penyelenggaraan pendidikan;

11. Pelaksanaan pengawasan pendayagunaan bantuan sarana dan prasaranan
pendidikan;

12. Pelaksanaan peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan;

13. Pelaksanaan evaluasi pengelola, satuan, jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan skala kota;

14. Pelaksanaan supervisi dan fasilitasi satuan pendidikan dalam penjaminan
mutu untuk memenuhi standar nasional pendidikan;

15. Pelaksanaan pertanggungjawaban terhadap kajian teknis atau rekomendasi
perijinan dan/atau non perijinan di bidang pendidikan;

16. Pengelolaan urusan kesekretariatan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan;

17. Pelaksanaan pembinaan, pemantauan, pengawasan dan pengendalian serta
monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan;

18. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai bidang tugas

dan fungsi dinas; dan

[[-6
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19. Pelaporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsinya
kepada Walikota melalui Sekretariat Daerah sesuai standar yang
ditetapkan.

-7
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2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan

Pendidikan menjadi salah satu urusan pemerintahan wajib yang berkaitan
dengan pelayanan dasar. Hal ini berdasar pada Undang-Undang Dasar Tahun
1945 Pasal 31 yang mengamanatkan bahwa sectiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan dan wajib mengikuti pendidikan dasar serta pemerintah
wajib membiayainya. Begitu pula yang temuat dalam Deklarasi Universal Hak
Asasi Manusia bahwa pendidikan merupakan hak dasar yang berperan penting
dalam mengembangkan potensi individu sebagai salah satu elemen penting dalam
pengembangan sumber daya manusia.

Kualitas sumber daya manusia inilah yang akan menentukan kemajuan
pembangunan daerah yang berujung pada kemajuan perekonomian nasional dan
perkembangan demokrasi di suatu negara. Kualitas pendidikan saat ini memiliki
peranan dalam mewujudkan kota Tanjungbalai yang berprestasi, religius,
sejahtera, indah dan harmonis..

Bertumpu pada keyakinan pentingnya peranan pendidikan dalam
pembangunan daerah, Dinas Pendidikan diberikan tugas melaksanakan urusan
pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang pendidikan. Oleh karenanya Dinas
Pendidikan dituntut selalu berupaya untuk terus menerus meningkatkan pelayanan
pendidikan yang berkualitas dan menjangkau semua lapisan masyarakat. Namun
dalam mewujudkan cita-cita tersebut, beberapa permasalahan bidang pendidikan
tengah dihadapi dan memerlukan tindakan kolaboratif agar tidak menjadi
penghalang dalam proses perwujudan visi dan misi Pemerintah Kota
Tanjungbalai. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Pendidikan
menghadapi beberapa isu strategis yang akan menjadi muatan kebijakan serta
penyusunan program prioritas Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai berdasarkan
telaahan identifikasi permasalahan baik yang bersifat negative maupun positif,
perumusan isu-isu startegis pada Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai adalah
sebagai berikut:

Sedangkan isu-isu strategis bidang pendidikan adalah

li-1
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1. Implementasi Kurikulum Merdeka
Kebijakan implementasi kurikulum merdeka dengan slogan merdeka
belajar diberlakukan dalam rangka memberikan ruang gerak yang lebih
leluasa kepada siswa dan guru dalam berekspresi sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Penerapan merdeka belajar dimaksudkan untuk membentuk
siswa yang lebih kompeten dan berkarakter. Faktor pendukung utama bagi
implementasi kurikulum merdeka adalah adanya guru penggerak yakni
seorang guru yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah.
Saat ini pelaksanaan implementasi kurikulummerdeka di Kota
Tanjungbalai belum maksimal. Hal imi dikarenakan keterbatasan sumber
daya yakni :
Ketidaksiapan dan kurangnya pemahaman guru, kurangnya sosialisasi
dan pelatihan, kurangnya sarana dan prasarana serta system
pembelajaran yang kurang optimal.
Jumlah Guru Penggerak masih sangat minim yakni hanya sebanyak 28
orang dan jumlah Calon Guru Penggerak ( CGP ) hanya sebanyak 6 orang.
Sementara jumlah siswa mencapai 18.402 dengan rombel sebanyak 728
rombel. Dengan kondisi ini tentunya pencapaian tujuan IKM tidak akan
maksimal. Isu ini harus segera disikapi secara seritus untuk percepatan
pemberhasilan tujuan pendidikan.

2. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ( TPB/SDG’s )
SDGs atau tujuan pembangunan berkelanjutan memiliki cakupan yang
luas dan diharapkan mampu lebih tanggap akan kebutuhan universal.
Adanya tujuan SDGs mencakup tiga dimensi dari pembangunan
berkelanjutan yaitu : Pertumbuhan ekonomi, inklusi social, serta
perlindungan terhadap lingkungan. Terdapat 17 tujuan SDG’s yang salah
satunya adalah Tujuan keempat yakmi Pendidikan berkualitas. Tujuan
tersebut harus diterjemahkan oleh daerah kedalam bentuk rencana aksi
nyata ( Renaksi ) SDG’s dan dijadikan sebagai prioritas daerah dengan
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target-target yang sudah ditetapkan sesuai dengan dokumen ke depan
terhadap kemajuan pendidikan kita.
3. Revolusi Mental dan Transformasi Teknologi Informasi
Revolusi mental dimaksudkan untuk menginternalisasi nilai-nilai
integritas, etos kerja, dan gotong royong sebagai karakter dan sikap
mental untuk mewujudkan SDM yang unggul dan berdaya saing.
Efektifnya internalisasi dimaksud salah satunya adalah melalui dan
bertumpu pada : Revolusi mental dalam sistem Pendidikan dengan
menekankan nilai nilai integritas, etos kerja, gotong royong, dan budi
pekerti dalam pembelajaran selain revolusi mental dan tata kelola
pemerintahan dengan pembudayaan nilai-nilai transparansi dan
akuntabilitas;dan revolusi mental dalam system social dengan
pembudayaan nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam institusi keluarga dan
interaksi antar warga. Di era ini nilai-nilai integritas, etos kerja dan
semangat gotong royong sudah mulai tergerus oleh perubahan dan
perkembangan teknologi informasi. Hal ini jika tidak diantisipasi sejak
awal akan berdampak buruk bagi perkembangan generasi.
4. Kebijakan Mandatory Spending Bidang Pendidikan.

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan pendidikan, diperlukan
dukungan sumberdaya yang memadai termasuk kebijakan terkait
pemenuhan anggaran pendidikan. Dari segi kebijakan anggaran,
pemenuhan mandatory spending untuk belanja urusan pendidikan belum
terpenuhi. Anggaran pendidikan kota Tanjungbalai Tahun 2020-2024
berfluktuatif cenderung menurun dengan rata rata hanya sebesar lebih
kurang 130 milyar per tahun ( tidak sampai 20 persen pertahun ). Hal ini
tentunya akan menghambat dan sangat berpengaruh kepada pencapaian
target-target pembangunan bidang pendidikan, dan akan terjadi
perlambatan terhadap upaya-upaya dalam peningkatan mutu kinerja guru
dan siswa serta utamanya pemenuhan ketersediaan dan peningkatan

kondisi sarana dan prasarana pendidikan.
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Tabel ©

Belanja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2020-2024

No Tahun Anggaran ( Rp) Total APBD (Rp) % terhadap
APBD
| 2020 141.603.522.401,86 642.104.045.246,50 22,05
2 2021 138.670.650.409,00 649.323.878.854,00 21,36
3 2022 132.639.276.078,00 683.862.385.450,00 19,40
4 2023 120.408.719.564,00 695.613.969.626,00 17,31
5 2024 134.002.099.812,00 734.513.466.088,00 18,24

Sumber: APBD Kota Tanjungbalai Tahun 2020-2024

Selanjutnya beberapa permasalahan bidang pendidikan yang tengah

dihadapi dan memerlukan tindakan kolaboratif agar tidak menjadi penghalang

dalam proses perwujudan visi dan misi Pemerintah Kota Tanjungbalai. Dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Pendidikan menghadapi beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1. Ketersediaan dan Keterjangkauan Akses Pendidikan Anak Anak Usia

Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Kesetaraan belum optimal,
Masih adanya jumlah anak putus sekolah dan anak usia sekolah yang
tidak bersekolah menunjukkan bahwa akses terhadap pendidikan
belum dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Hal tersebut
disebabkan masih banyaknya anak kurang mampu yang belum dapat
bersekolah karena kekurangan ekonomi dan ketersediaan ruang kelas
yang kurang untuk wilayah kecamatan Teluk Nibung. Program yang
disediakan Pemerintah yaitu PIP belum menjanjikan seluruh siswa
kurang mampu untuk mengenyam pendidikan.

Mutu Lavanan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Kesetaraan yang masih rendah

Mutu Pendidikan di Kota Tanjungbalai masih rendah diindikasikan
dengan masih minimnya perolehan prestasi para siswa dengan
kegiatan OSN, O28N, FLS2N dan Kompetisi lainnya pada tingkat
provinsi maupun nasional, meski pada tahun 2024 Tanjungbalai telah

meraih prestasi ditingkat nasional namun hal ini belum maksimal, Hal
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iml  juga terkait dengan Kkurangnya motivasi orang tua
siswa/masyarakat dalam menyekolahkan anak-anak mereka disekolah
umum. Disamping itu lulusan Pendidikan masyarakat ( non formal )
seperti kursus dan PKBM belum maksimal dapat diserap dalam pasar
tenaga kerja.

3. Ketersediaan Guru dan tingkat kualifikasi guru masih rendah pada
Jjenjang PAUD, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Kesetaraan.
Dithat dari jumlah guru PAUD yang ada di Kota Tanjungbalaimasih
terdapat banyak guru yang belum menyelesaikan S-1.
Penyelenggaraan PAUD masih memanfaatkan guru-guru yang hanya
tamatan SMA. Masih adanya sejumlah gurur Pendidikan Dasar yang
belum S1 dan masih banyak guru yang belum bersertifikat. Dari sisi
jumlah, guru Pendidikan Dasar di kota Tanjungbalai juga masih
kurang baik tingkat SD maupun SMP. Masih banyak kepala sekolah
yang belum berasal dari Guru Penggerak.

4. Masih rendahnya pengintegrasian urusan kebudayaan kedalam Dinas
Pendidikan
Belum optimalnya pengembangan tenaga kebudayaan. Belum
optimalnya upaya pengembangan dan pelestarian sejarah serta nilai
nilai budaya, serta perumusan kebijakan kebudayaan tingkat daerah.
Belum optimalnya pengembangan/pemeliharaan sarana dan prasarana
kebudayaan, penguatan Diplomasi budaya, dan pengembangan SDM
Pranata Kebudayaan yang bertujuan dalam rangka mendukung
Sustainable Development Goals ( SDG's ). Belum optimalnya
penyelenggaraan urusan kcbudayaan yang sesuai dengan Undang-
undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan
berasaskan Toleransi, Keberagaman, Kelokalan, Lintas Wilayah,
pertisipasi, manfaat, kebebasan berekspresi, kesederajatan dan gotong

royong,
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2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Target utama dalam Rencana Program dan Prioritas
pembangunan Daerah Kota Tanjungbalai di bidang pendidikan adalah
mewujudkan pendidikan yang mudah, murah, terjangkau dan
berkualitas. Selanjutnya penyelarasan Rancangan akhir Rencana Kerja
(Renja) Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai dengan Rencana
Program Tahun 2025 meliputi :

Review program/kegiatan Dinas Pendidikan sampai dengan Tahun 2023
terhadap rancangan awal RKPD 2025 disajikan pada Tabel 2.4.

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Program dan kegiatan tahun 2025 dari masyarakat secara teknis yang
terkait dengan fungsi pelayanan pendidikan adalah kegiatan terkait urusan
kebudayaan yakni pelaksanaan hari jadi dan keikutsertaan lomba kreasi PAUD di

ajang Provinsi Sumatera Utara dan nasional.

Tabel 2.5 .Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Tahun 2023 Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai

No | Program/Kegiatan Lokasi Indikator Volume | Catatan
Kinerja
1 2 3 4 5 6
1 | Program
pengembangan
kebudayaan
- Peringatan Hari Kota Terfasilitasinya | 5 keg
Jadi Kota Tanjungbalai | ajang promosi
Tanjungbalai budaya Kota
Tanjungbalai
- Lomba tari kreasi | Kota Terfasilitasinya | | keg
PAUD Tingkat Tanjungbalai | keikutsertaan
Provinsi dan lomba tari kreasi
Nasional PAUD
-6
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BAB 111

TUJUAN DAN SASARAN DINAS PENDIDIKAN

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Pelaksanaan pembangunan pendidikan di Kota Tanjungbalai disusun

dengan memperhatikan Kebijakan Nasional serta Kebijakan Provinsi Sumatera

Utara. Kebijakan Nasional dan Provinsi merupakan acuan bagi pemerintah daerah

dalam melaksanakan pembangunan di bidang Pendidikan.

Permasalahan pelayanan Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai ditinjau dari

Sasaran Renstra Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan beserta faktor

penghambat dan pendorong keberhasilan penanganannya dapat dilihat:

NO Sasaran Jangka Permasalahan Faktor
Menengah Renstra Pelayanan Penghambat | Pendorong
Kemdikbud Dinas
Pendidikan
Kota
Tanjungbalai
! 2 3 4 5
1 Meningkatnya Angka  putus | Pemahaman Meningkatkan
partisipasi mastarakat | sekolah masih | masyarakat ekonomi
dalam pendidikan tinggi tentang keluarga
cenderung pentingnya
menurun pendidikan
masih kurang
2 Meningkatnya  akses | Belum Masih banyak | Melaksanakan
pendidikan anak wusia | meratanya akses | anak usia | sosialisasi
dini dan pendidikan { pendidikan sekolah yang | kepada
masyarakat di seluruh | (APK, APM | tidek masyarakat
provinsi, kabupaten | dan angka | bersekolah tentang  arti
dan kota melanjutkan pentingnya
sekolah) pendidikan
3 Meningkatnya  mutu | Masih Motivasi guru | Melanjutkan
pendidikan anak usia | rendahnya untuk pendidikan ke
dini dan pendidikan | kualifikasi guru | meningkatkan | S1 melalui
masyarakat yang pendidikan S1 | Universitas
berwawasan gender rendah, Terbuka
dan pendidikan untuk minimnya
3-1
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pembangunan dukungan
berkelanjutan pemerintah
kota terhadap
peningkatan
kualifikasi
pendidikan
guru
Belum Masih banyak | Melaksanakan
meratanya guru  belum | pendidikan
distribusi tenaga ;| memiliki dan pelatihan
pendidikan sertifikat dan
rendahnya
nilai UKG
Meningkatnya Masih Jumlah PNS | Kerjasama
lembaga/satuan kurangnya tenaga dengan
pendidikan dan | jumlah tenaga | kependidikan | BPSDM
pemangku kepentingan | kependidikan sangat minim
yang
menyelenggarakan
pendidikan keluarga
Belum Jumlah guru | Bekerjasama
meratanya kurang, guru | dengan
distribusi  guru | bersertifikat BPSDM dan
mata pelajaran | masih minim, | merekrut
dan guru kelas | pendidikan CPNS guru
untuk  tingkat | dan pelatihan
SD dan SMP | masih kurang
baik secara | memadai
kuantitas
maupun kualitas
Masih Masih banyak | Melaksanakan
rendahnya kepala pelatihan
kompetensi sekolah yang | penguatan
kepala sekolah | belum kepala
dilihat dari | mempunyai sekolah
kepemilikan nomor  unik
nomor unik | kepala
kepala sekolah | sekolah
Pemenuhan Masih banyak | Memenuhi
sarana dan | sekolah yang | dan
prasarana mobilernya melengkapi
3-2
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Renja Pines Pendidikan Hofa Tanjungbalai Tahun 2025

belajar sudah  tidak | mobiler yang
mengajar belum | mencukupi tidak
maksimal sejumlah mencukupi
siswa  yang
ada
Pengelolaan Belum Memelihara,
kekayaan dan | terkoordinasi { melestarikan
keragaman tentang dan
budaya yang di | pengelolaan mendaftarkan
kota budaya local | sanggar seni
Tanjungbalai dan penggiat
belum kuliner
maksimal tradisional
menjadi
khasanah
budaya
Tanjungbalai
Belum ada | Belum  ada | Pembentukan
pendataan dan | tim  khusus | tim ahli cagar
penetapan yang mencatat | budaya dan
terhadap tentang cagar | pokok pikiran
keberadaan budaya di kota | kebudayaan
cagar  budaya | Tanjungbalai | daerah
dan bangunan | serta lisensi | (PPKD)
bersejarah  di | atau sertifikat
Kota yang dimiliki
Tanjungbalai
Lunturnya nilai- | Kurangnya Mengadakan
nilai budaya dan | kepedulian sosialisasi dan
kesenian akan sejarah | workshop
tradisional ataupun tentang
dikalangan budaya di kota | budaya local,
masyarakat Tanjungbalai | khususnya di
kota
Tanjungbalai
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Pendidikan Tahun 2025

Tujuan dan sasaran yang ditetapkan di dalam Rencana Kerja Dinas
Pendidikan setiap tahunnya mengacu kepada tujuan dan sasaran pada Renstra

Dinas Pendidikan untuk mencapai sasaran target kinerja setiap tahunnya.

a. Tujuan
Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi dan
tujuan sebagai hasil akhir yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 5
(lima) tahun. Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi
Kota Tanjungbalai sehingga rumusannya harus dapat menunjukkan suatu kondisi
yang ingin dicapai di masa mendatang. Tujuan tidak lain adalah pernyataan-
pernyataan untuk mencapai visi, misi, memecahkan permasalahan dan menangani
isu-isu strategis daerah yang dihadapi. Untuk itu tujuan disusun guna memperjelas
pencapaian sasaran yang ingin diraih dari masing-masing misi. Berdasarkan
pernyataan misi diatas maka tujuan jangka menengah Dinas Pendidikan adalah:
1. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik dan Akuntabilitas Kinerja Dinas
Pendidikan
2. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan bagi seluruh masyarakat
3. Meningkatkan Pelestarian budaya dan pemberdayaan pelaku budaya

b. Sasaran
Keberhasilan pelaksanaan Rencana Strategis Dinas Pendidikan Tahun
2021-2026 diuvkur dari indikator-indikator yang sekaligus menjadi sasaran
strategis dari tujuan yang telah ditetapkan. Sasaran merupakan hasil yang akan
dicapai dalam rumusan yang spesifik, terukur, dalam kurun waktu tertentu secara
berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan.
Sasaran Dinas Pendidikan Tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut:
1. Meningkatnya pelayanan publik, nilai evaluasi AKIP dan Pengelolaan Aset
serta Keuangan Dinas Pendidikan
2. Meningkatknya Kualitas Sumber Daya Pendidikan
3. Meningkatnya pelestarian budaya dan peran pelaku budaya.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS PENDIDIKAN
KOTA TANJUNGBALAI

4.1. Program dan Kegiatan.

Perubahan Rencana Kerja Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Tanjungbalai tahun 2025 tetap mengacu pada tugas
pokok dan fungsinya sebagai perangkat daerah yang menangani urusan
Bidang Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana tercantum dalam
dokumen perencaanaan sebelumnya.

Dengan rencana kerja yang terukur dan didukung oleh pendanaan, maka
menjadi suatu instrument dan indikator yang digunakan dalam upaya mewujudkan

pembangunan daerah agar lebih terarah.

Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan.

Dalam Renja Tahun 2025 ini, Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
merencanakan melaksanakan 5 (lima) program dan 14 (empat belas) kegiatan dan
63 (enam pulubh tiga) sub kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp.
151.078.600.080,00 yang terdiri dari belanja pegawai  sebesar
Rp.102.858.272.253,00 belanja barang jasa sebesar Rp. 35.141.720.227,00
belanja hibah sebesar Rp.3.540.300.000,00 dan belanja modal sebesar
Rp.9.538.307.600,00 yang diperuntukkan bagi Urusan pemerintahan bidang
pendidikan dan bidang kebudayaan yang terdiri dari :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten Kota
. Program Pengelolaan Pendidikan

2
3. Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan
4. Program Pengembangan Kebudayaan.

5

. Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya

Secara garis besar peruntukan program dan kegiatan Dinas Pendidikan
Tahun 2025 adalah untuk Perencanaan, penganggaran, dan evaluasi kinerja
perangat daerah, Administrasi Keuangan perangkat daerah, Administrasi umum

perangkat daerah, Penyediaan jasa penunjang urusan pemerintahan daerah,

-1
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Pemeliharaan barang milik daerah penunjang urusan pemerintahan daerah,
pengelolaan pendidikan Sekolah Dasar, pengelolaan pendidikan Sekolah
Menengah Pertama, Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini, Pengelolaan
pendidikan Nonformal/Kesetaraan, Pemerataan kuantitas dan kualitas pendidik
dan tenaga kependidikan bagi satuan pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan, Pengelolaan kebudayaan yang masyarakat pelakunya
dalam daerah kabupaten/kota, Pembinaan sejarah lokal dalam 1 daerah
kabupaten/kota, Penetapan cagar budaya peringkat kabupaten/kota, Pengelolaan
cagar budaya peringkat kabupaten/kota. Program dan kegiatan Dinas Pendidikan
Kota Tanjungbalai Tahun 2025 yang tertuang dalam Perubahan Renja Tahun 2025
didanai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota
Tanjungbalai Tahun 2025 yang bersumber dari Dana Alokasi Umum (DAU).

4-2
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BAB YV
PENUTUP

Perubahan Perencanaan Tahun 2025 harus menyesuaikan dengan
perkembangan dan seiring dengan perubzhan kebijakan dan arus dinamika global
utamanya dalam menghadapi era Indonesia emas 2045.

Perubahan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan Tahun 2025
merupakan penjabaran program dan kegiatan tahunan dari Renstra Dinas
Pendidikan Tahun 2021-2026 dan merupakan dokumen tahunan pencapaian visi
dan misi Dinas Pendidikan.

Penyusunan perubahan program dan kegiatan Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai tahun 2024 telah berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Renja
Dinas Pendidikan sampai dengan triwulan Il tahun 2025, memperhatikan target
dan perkiraan pencapaian tahun 2025, permasalahan yang dihadapi serta
memperhatikan isu-isu yang berkembang terkait tugas dan fungsi juga telah
mempertimbangkan peluang dan tantangan baik yang bersifat nasional maupun
global.

Peranan Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai sangat penting
terhadap keterlaksanaan pemerintahan di Kota Tanjungbalai, dalam
hal ini adalah peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
yang merupakan indikator penting untuk mengukur kualitas kehidupan
manusia/masyarakat, hal ini sebagai simbol untuk menunjukkan level
suatu wilayah/Negara.

Keterlibatan Pemerintah Daerah terhadap keterselenggaraan
urusan pendidikan Pendidikan menjadi ujung tombak pencapain
tujuan peningkatan kualitas manusia yang mampu berdaya saing.

Harapan kami Dokumen Perubahan Renja Tahun 2025 ini
menjadi acuan bagi perubahan perencanaan yang baik dalam
penyelenggaraan urusan bidang Pendidikan sebagai tugas dan fungsi

utama Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2025.
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